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Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha membantu peserta didik dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan da perkembangan karir. Pelayanan bimbingan dan konseling memfasilitasi pengem bangan peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal, sesuai dengan kebutuhan , potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik. Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan usia peserta didik, seorang anak perlahan-lahan akan melepaskan diri dari ketergantungannya pada orangtua atau orang lain di sekitarnya dan belajar untuk mandiri. Guru dan orangtua diharapkan dapat memberikan kesempatan pada mereka agar dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, belajar mengambil inisiatif, mengambil keputusan mengenai apa yang ingin dilakukan dan belajar mempertanggungjawabkan segala perbuatannya. Dengan demikian anak atau peserta didik akan dapat mengalami perubahan dari keadaan yang sepenuhnya tergantung pada guru dan orang tua menjadi mandiri secara emosi dan sosial.
Kata kunci : Bimbingan kelompok, Teknik Behavior, dan Kemandirian sosial. 

Abstract
Counseling and guidance services in schools are efforts to help students in the development of personal life, social life, learning activities, and planning and career development. Counseling and guidance services facilitate the development of individual, group and / or classical students, according to their needs, potential, talents, interests, developments, conditions, and opportunities. This service also helps overcome weaknesses and obstacles and problems faced by students. As time passes and the age of students progresses, a child will slowly break away from his dependence on parents or other people around him and learn to be independent. Teachers and parents are expected to be able to provide opportunities for them to develop their abilities, learn to take initiatives, make decisions about what they want to do and learn to take responsibility for their actions. Thus children or students will be able to experience changes from circumstances that are entirely dependent on the teacher and parents to become emotionally and socially independent. 
Keywords : Group guidance, Behavior techniques, and social independence. 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam hidup, karena melalui pendidikan yang tepat, seorang individu dapat mengembangkan segala aspek dalam kehidupannya. Pendidikan tidak bias kita lepaskan dari mereka yang sedang berstatus pelajar. Karena pada hakikatnya merekalah yang sedang menempuh pendidikan. Sebagai pelajar yang sedang menempuh pendidikan. Belajar adalah hal yang paling penting, kebiasaan belajar yang tepat akan menghasilkan pelajar yang baik. Pendidikan Indonesia saat ini memutuhkan pelajar-pelajar yang baik, yang nantinya akan menentukan masa depan negara ini. (Fauziyah, 2016) menyatakan bahwa “Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang.” Faktor yang dapat menyebabkan keberhasilan siswa dalam proses belajar, yaitu kebiasaan belajar dan kemandirian siswa itu sendiri. Salah satu layanan bimbingan konseling yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah siswa atau peserta didik di sekolah adalah layanan konseling individu dan bimbingan kelompok yang merupakan suatu bantuan atau layanan yang diberikan konselor pada peserta didik yang memiliki permasalahn dalam belajar dan tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri agar dapat menyesuaikan diri secara positif. 
Melihat fenomena tersebut, maka bimbingan dan konseling memberikan suatu alternatif penyelesaian terhadap permasalahan tersebut. Salah satu fungsi dalam bimbingan dan konseling adalah fungsi pengentasan (kuratif) yaitu untuk mengentaskan permasalahan yang dialami peserta didik. Dalam fungsi pengentasan masalah ada yang berdasarkan teori konseling yang bertujuan dalam mengentaskan masalah yang dialami peserta didik dengan cara yang paling cepat. Cermat dan tepat, selain itu bidang bimbingan belajar merupakan suatu layanan untuk pengembangan sikap dan kebiasaan yang efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini usaha untuk menguji berhasil atau tidaknya kebenaran suatu hipotesis penelitian tergantung pada metode apa yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2016:23) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Pendekatan ini digunakan karena peneliti akan mengumpulkan data dan menganalisis data-data yang berupa angkat tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik behavior terhadap sikap kemandirian sosial kepada peserta didik  di SMP yang berbasis pondok pesantren Darl AL-Fradis tahun pelajaran 2018/2019
Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan try out pada sekolah dan peserta didik yang cenderung memiliki karakteristik yang sama degan sekolah dan peserta didik yang akan diteliti yaitu peserta didik yang mengalami kemandirian sosial yang cenderung rendah dengan sekolah yang berbasis pondok pesantren. Setelah dilakukan try out selanjutnya hasil try out tersebut di uji vaiditas dan reliabilitasnya untuk mengetahui valid dan reliabel tidaknya kuesioner yang akan dijadikan bahan untuk penelitian. Setelah diketahui kevalidan dan reliabelnya maka peneliti baru bisa melakukan penelitian. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian tersebut untuk selanjutkan dilakukan uji pre-test dan post-test untuk mengetahui perolehan hasil nilai sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik behavior, setelah mengetahui hasil dari pre-test dan post-test, langkah selanjutkan adalah melakukan uji t-test untuk mengetahui da atau tidaknya perbedaan antara hasil dari pre-test dan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior terhadap kemandirian sosial peserta didik kelas VII SMP IT Darl Al-Faradis Tahun Pelajaran 2018/2019, penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket tentang kemandirian sosial. Dan hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior terhadap kemandirian sosial yaitu kedua variabel tersebut semuanya menunjukan dampak positif atau meningkat.  
1.	Dari Sisi Penggunaan Teori 
    Berdasarkan dari hasil penelitian dilihat dari sisi penggunaan teori maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan kelompok dengan teknik behavior dengan kemandirian sosial peserta didik kelas VII SMP IT Darl Al-Faradis Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Kemandirian sosial merupakan bentuk sikap pendewasaan seseorang untuk mengendalikan dirinya sendiri terhadap lingkungan ataupun orang-orang yang berada di sekililingnya, kemandirian sosial juga dapat diartikan  bersosialisasi dengan lingkungan sekitar yang baru, dan mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap warga dan lingkungan sekitarnya yang baru. Selain itu tumbuhnya rasa percaya diri yang tinggi dalam diri individu juga termasuk peningkatan dalam kemandirian sosialnya, selain menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru. Individu juga harus bisa mentaati atau mengikuti peraturan yang ada di lingkungan tersebut dengan baik, walaupun peraturan atau kebiasaannya berbeda jauh dengan pearaturan dan kebiasaan kita di lingkungan yang dulu. 
Kemandirian sosial dapat dicapai dengan baik apabila peserta didik sudah memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan mudah bergaul dengan orang asing yang baru ditemui, tetapi hal ini berbeda jauh dengan peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang rendah dan cenderung menutup diri dengan lingkungan sekitar. Otomatis kemandirian sosial yang ada dalam diri individu tersebut akan sulit untuk dikembangkan. 
Jadi kepercayaan diri di sini berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian sosial peserta didik, karena kemandirian sosial akan berkembang dengan baik jika dilandasi dengan rasa kepercayaan diri yang tinggi dalam diri peserta didik tersebut. Selain kepercayaan diri sikap supel atau mudah bergaul juga sangat mempengaruhi perkembangan kemandirian sosial peserta didik tersebut, karena jika peserta didik memiliki sikap tertutup apalagi menutup diri dengan lingkungan maka kemandirian sosial yang ada dalam diri peserta didik itu akan menurun dan tidak mengalami perkembangan. 
Peserta didik yang sudah mencapai sikap kemandirian sosial yang tinggi cenderung akan lebih merasa nyaman dan senang, walaupun hidup jauh dari orang-orang terdekatnya seperti orang tua dan saudara-saudaranya. Dan merasa seperti berada di lingkungan yang sama dengan lingkungan yang sebelumnya karena peserta didik sudah merasakan kenyamanan dalam diri dan merasa bisa menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan yang baru, karena sikap kemandirian sosial yang ada dalam diri peserta didik sudah berkembang dengan baik. 

2.	Dari Sisi Penggunaan Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Penelitian ini dilihat dari sudut pandang teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data yang utama, sedangkan teknik bantu yakni dengan teknik dokumentasi yaitu untuk mengambil data-data yang ada di guru BK sekolah tersebut yang berkaitan dengan program bimbingan apa saja yang ada di sekolah tersebut, dan program apa saja yang sudah dilaksanakan oleh guru BK. Dan melakukan teknik wawancara dengan guru BK untuk mengetahui perkembanngan peserta didik. Khususnya dalam hal kemandirian sosial apakah memiliki perubahan yang meningkat atau justru mengalami penurunan. 

3.	Dari Sisi Ketercapaian Tujuan 
a.	Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa hasil penelitian tentang kemandirian sosial kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (13%), kategori kurang sebanyak 7 peserta didik (23%), kategori cukup sebanyak 9 peserta didik (30%), kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik (10%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik (13%).
b.	Setelah diberikan layanan dapat diketahui bahwa  tingkat kemandirian sosial pada peserta didik diperoleh nilai ketercapaian dalam kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori kurang 2 peserta didik (7%), kategori cukup sebanyak 13 peserta didik (43%), kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik (17%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik (13%)
1.	Tujuan kedua yaitu mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior terhadap kemandirian sosial peserta didik diperoleh dari nilai korelasi product moment diperoleh nilai rhitung sebesar 0,842. Nilai rhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan N=30 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel 0,361. Dengan demikian hipotesis alternatif diterima berbunyi terdapat pengaruh secara signifikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior terhadap kemandirian sosial peserta didik kelas VII SMP IT Darl Al-Faradis Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 Berdasarkan uaraian di atas, diketahui bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior terhadap kemandirian sosial peserta didik kelas VII SMP IT Darl Al-Faradis Tahun Pelajaran 2018/2019

IMPLIKASI PENELITIAN 
Dalam implikasi penelitian ini menjelaskan hasil dari penelitian yang dilakukan pada peserta didik, sebelum dilakukan penelitian peserta didik masih merasa canggung dan malu-malu kepada orang-orang di sekitarnya, dan pada pertemuan yang saya lakukan pertama ini saya akan memfokuskan pada peserta didik untuk bisa mengenal satu sama lain dan mebangun rasa nyaman dengan lingkungan ataupun orang-orang yang berada di lingkungan tersebut. Setelah mengenal satu sama lain kemudian saya menjelaskan tentang apa yang akan dibahas dalam pertemuan-pertemuan selanjutnya, dalam pertemua pertama ini saya akan memberikan penjelasan tentang apa itu bimbingan kelompok teknik behavior dengan kemandirian sosial. 
Pada pertemuan selanjutnya saya mulai dengan layanan bimbingan kelompok dan membahas materi yang saya berikan pada pertemuan pertama, dengan pemahaman peserta didik saya berharap materi ini dapat meningkatkan perilaku atau sikap peserta didik dalam hal kemandirian sosialnya. Dan tidak hanya itu, percaya diri yang tinggi juga dapat berpengaruh baik terhadap meningkatnya tingkat kemandirian sosial pada peserta didik tersebut. lingkungan barunya dengan baik, hal ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior untuk meningkatkan kemandirian sosial peserta didik berjalan dengan baik. 
Adapun dampak positif dan negatif setelah penelitian antara lain :
1.	Dampak positif 
-	Peserta didik mampu meningkatkan rasa percaya dirinya dengan baik untuk bisa melatih sikap kemandirian sosialnya. 
-	Peserta didik mampu bekerja sama dengan orang lain.
-	Terjalinnya hubungan baik antara pesera didik satu dengan lainnya. 
2.	Dampak negatif
-	Berkurangnya jam pelajaran peserta didik. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior terhadap kemandirian sosial peserta didik kelas VII SMP IT Darl Al-Faradis Tahun Pelajaran 2018/2019. Dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1.	  Kemandirian sosial peserta didik sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior tidak terlalu menunjukan peningkatan atau perkembangan yang baik. Ini di buktikan dari hasil pre test menunjukan bahwa hasil penelitian tentang kemandirian sosial kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (13%), kategori kurang sebanyak 7 peserta didik (23%), kategori cukup sebanyak 9 peserta didik (30%), kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik (10%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik (13%).
2.	   Dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior kepada peserta didik terdapat perubahan sikap pada diri peserta didik yang sebelumnya masih malu dan menutup diri dengan lingkungan baru, setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior menjadi lebih membuka diri dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan maupun orang-orang sekitar yang baru mereka kenal. Dan setelah diberikan layanan  diperoleh nilai ketercapaian dalam kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori kurang 2 peserta didik (7%), kategori cukup sebanyak 13 peserta didik (43%), kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik (17%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik (13%).
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